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Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional tidaklah 
tunggal. Dalam perkembangannya, pesantren hadir dengan 
tipologi berbeda. Setidaknya ada tiga tipologi pesantren 
yang berkembang hingga saat ini. Ketiga tipologi tersebut 
adalah pesantren salaf, modern, dan konvergensi salaf dan 
modern atau dikenal juga dengan semi-modern. Ketiga 
tipologi pesantren tersebut hadir sebagai upaya untuk 
menjaga eksistensi pesantren dengan cara menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman.    
 




Pesantren adalah salah satu warisan Islam Nusantara 
yang unik dan hanya ada di Indonesia. Nurcholish Madjid 
menyebut pesantren sebagai lembaga pendidikan indigenuous; 
produk budaya asli Indonesia. Menurutnya, andaikan Indonesia 
tidak dijajah oleh Kolonial Belanda, maka tidak akan ada yang 
namanya Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas 
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Airlangga (Unair), Universitas Brawijaya (UB) dan sejenisnya, 
tetapi yang akan lahir adalah Universitas Tebuireng, Universitas 
Sidogiri, Universitas Krapyak dan sejenisnya.
1
  
Pernyataan Nurcholish Madjid yang disampaikan di atas, 
bagi sebagian orang mungkin terlalu berlebihan.  Akan tetapi, 
jika mengacu pada sejarah pendidikan tinggi di Amerika, maka 
kita akan mengetahui bahwa pernyataan alumni Pondok 
Pesantren Gontor Ponorogo tersebut tidaklah mengada-ada. 
Universitas Harvard misalnya yang merupakan salah satu 
universitas terbaik di dunia saat ini, pada awalnya adalah 
sekolah teologi yang “diasuh” oleh pendeta. Universitas Harvad 
kemudian terus melakukan tranformasi sehingga menjadi 
universitas jujukan orang-orang yang ingin belajar berbagai ilmu 
di Indonesia.  
Pesantren pada awalnya didirikan sebagai pusat 
pendidikan keislaman untuk melahirkan pribadi yang 
                                                     
1
 Menurut Nurcholish Madjid, lembaga serupa pesantren telah ada 
sejak zaman Hindu-Belanda di Indonesia. Dengan begitu, pesantren 
merupakan bentuk pengembangan dan pengislaman terhadap lembaga 
pendidikan yang sudah ada tersebut. Telaah lebih lanjut, Nurcholish Madjid, 
Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), 
hal. 3 
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mempunyai pengetahuan keagamaan yang kuat sehingga 
nantinya bisa menyebarkan ilmu yang dimiliki kepada 
masyarakat. Dalam bahasa lain, pesantren dimaksudkan sebagai 
pusat produksi ulama yang disiapkan untuk melakukan 
penyebaran Islam ke seluruh Nusantara.  
Selain itu, pesantren juga bertujuan untuk membentuk 
akhlak santri-santrinya sehingga mereka menjadi pribadi yang 
berbudi luhur dan memiliki karakter kuat. Tentang keluhuran 
budi serta akhlak ini, tidak hanya diakui oleh komunitas 
pesantren itu sendiri, tetapi juga oleh orang luar yang tidak 
pernah mendapat pendidikan pesantren. Dr. Soetomo, salah satu 
pendiri organisasi Budi Utomo menyebutkan bahwa pesantren 
memberikan pengajaran lahir batin kepada muridnya, dan 
kelakukan guru (kiai) yang penuh kejujuran dan kesucian 
mempengaruhi sikap hidup murid-muridnya. Pesantren telah 
menjadikan pemuda yang belajar di dalamnya hidup dalam 
persatuan dan kiai dengan segala pengaruhnya telah berjasa 
besar dalam membentuk masyarakat yang tenteram dan damai. 
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Keadaan yang harmonis, di mana manusia dengan watak 
tabiat yang baik, sebagai hasil dari pendidikan pesantren, 
menurut Dr. Soetomo tidak bisa dilanjutkan lagi ketika 
pendidikan didominasi oleh pendidikan Barat. Pendidikan Barat 
hanya menyiapkan bangsa menjadi pegawai yang memetingkan 
materi. Pendidikan Barat disebutnya tidak begitu 
memperhatikan kebudayaan bangsa Indonesia. 
Bahkan, Dr. Soetomo tidak segan-segan menyatakan 
agar meniru dan mengaplikasikan sistem pondok pesantren. Ia 
menulis: 
Seboleh-boleh perguruan merdeka harus 
mempunyai pondokan. Di dalam pondokan itu, sesudah 
habis sekolah guru-guru dan murid-muridnya dapatlah 
hidup bersama-sama begitu rupa sehingga anak-anak itu 
tertarik oleh adat-istiadat, kelakuan yang sopan santun dan 
tabiat yang tinggi dari guru-gurunya yang hidup bersama-
sama dengan mereka sehingga dengan sendirinya dapat 
merubah sikap hidupnya, levenshouding-nya. 
 
Dari itu pesantren pada awalnya didesain hanya untuk 
mengajarkan pendidikan agama dan untuk membentuk akhlakul 
karimah para santrinya. Namun, belakangan, pesantren tidak 
hanya berfokus dalam ranah pendidikan keagamaan. Pesantren 
sudah move on dengan mengakomodasi kepentingan dan 
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kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Pendidikan pesantren 
kemudian melakukan modernisasi pendidikan pesantren 
sehingga memunculkan tipologi pendidikan pesantren yang 
beragam seperti yang kita lihat sekarang ini.  
 
Lahirnya Tipologi Pesantren  
Tipologi pesantren lahir tidak bisa dilepaskan dari 
pembaruan-pembaruan yang dilakukan di pesantren-pesantren 
Indonesia. Pembaruan pesantren apabila melihat perkembangan 
kebudayaan dan peradaban dunia yang semakin pesat, 
merupakan keniscayaan.
2
 Modernisasi yang diiringi dengan 
perkembangan teknologi yang kian pesat, menuntut  pesantren 
untuk menyesuaikan diri. Mau tidak mau, agar bisa tetap 
survive, pesantren mesti banyak melakukan pembaruan, baik 
dari sisi kurikulum, metode pembelajaran, maupun yang 
lainnya.  
                                                     
2
 Azyumardi Azra, “Pembaruan Pendidikan Islam: Sebuah 
Pengantar” pada buku Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama 
Islam (Jakarta: Depag RI, 1996), hal. 13 
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Namun sayangnya, sejauh yang kita lihat di Indonesia, 
ide pembaruan pesantren, tidak berangkat dari kesadaran 
internal pesantren sendiri untuk melakukan perubahan. 
Sebaliknya, pembaruan pesantren merupakan respon atas sistem 
pendidikan modern Belanda yang diperkenalkan pada paruh 




Meski demikian, catatan sejarah menunjukkan, respon 
pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional, terhadap 
sistem pendidikan modern yang diperkenalkan Belanda boleh 
dibilang lambat, untuk tidak mengatakan tidak sama sekali. Hal 
ini dapat dipahami mengingat, dalam doktrinadsi pesantren, 
Belanda adalah orang kafir; musuh Islam. Segala hal yang 
berasal dari orang kafir dianggap tidak baik. Karenanya, tak 
heran bila sekolah rakyat yang didirikan Belanda cenderung 
                                                     
3
 Dalam hal ini, setidaknya terdapat dua model pendidikan Islam 
yang dikelola kaum modernis:pertama, sekolah-sekolah umum model 
Belanda tetapi diberi muatan pelajaran agama Islam. Kedua, madrasah-
madrasah modern, yang secara terbatas mengadopsi substansi dan 
metodologi pendidikan modern Belanda. Model Pendidikan modern Islam 
ini dalam beberapa hal dinggap mengancam terhadap eksistensi pesantren 
sebagai lembaga pendidikan tradisional. Lihat, Azyumardi Azra, “Pesantren: 
Kontinuitas dan Perubahan”  hal. xiv 
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kurang mendapat sambutan yang positif dari masyarakat. 
Masyarakat tetap menjadikan pesantren tradisional sebagai 
pilihan terbaik untuk mendidik putra-putri mereka.  Sebab, 
masyarakat tidak ingin anak mereka dididik oleh dan dalam 
lembaga pendidikan milik orang kafir. 
Rangsangan kuat untuk melakukan perubahan dalam 
pesantren  justru datang dari lembaga Pendidikan modern Islam 
sebagaimana yang penulis paparkan di muka. Dalam hal ini, 
meminjam bahasa Karel Stenbrink, pesantren di Jawa cenderung 
“menolak dan mencontoh” terhadap sistem pendidikan kaum 
reformis. Dalam posisi ini, pesantren menolak paham-paham 
dan asumsi-asumsi keagamaan kaum refomis, tetapi, pada saat 
yang sama, pesantren—dalam batas-batas tertentu—juga 
mengikuti langkah kaum reformis, seperti dalam sistem 
perjenjangan, kurikulum, dan sistem klasikal. Sikap akomodatif 
dan adaptif ini dilakukan selain untuk mempertahakan eksistensi 
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Dengan demikian, sikap lamban pesantren dalam 
merespon modernitas tidaklah berarti menunjukkan pesantren 
anti-kemajuan. Namun, pesantren cenderung memilih 
kebijaksanaan hati-hati (cautious policy); pesantren tidak 
tergesa-gesa untuk mentranformasi pendidikan tradisional 
menjadi model Pendidikan modern Islam seperti yang dikelola 
kaum reformis.
5
 Sikap ini berpegang teguh pada kaidah yang 
sangat populer di pesantren, yakni Al-Muhafdzah ala al-Qadimi 
al-Shalih wa al-Akhdzu ala al-Jadid al-Ashlah (Melestarikan 
tradisi lama yang baik serta mengadopsi tradisi baru yang lebih 
baik). Karenanya, dapat dipahami jika sekalipun suatu pesantren 
banyak melakukan pembaruan, namun sistem pendidikan lama 
seperti bandhongan dan sorogan, tetap dipertahankan. 
Dalam konteks pesantren, khususnya di Jawa, pesantren 
Mambaul Ulum Surakarta dianggap sebagai pelopor pembaruan 
                                                     
4
 Ibid., hal. xiv-xv. Bandingkan dengan Ahmad Zahro, Tradisi 
Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999, (Yogyakarta: LkiS, 2004), 
hal. 28-29.  
5
 Ibid., hal. xvi 
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pesantren, yakni dengan memasukkan materi pelajaran umum 
dalam pendidikan pesantren. Adapun materi umum dimaksud 
meliputi pelajaran membaca (huruf latin), aljabar, dan berhitung 
ke dalam kurikulumnya.  
Hal yang sama juga dilakukan oleh Pesantren Tebuireng 
pada tahun 1916, yakni dengan mendirikan “Madrasah 
Salafiyah”. Dalam madrasah ini, yang diajarkan bukan hanya 
pendidikan agama, tapi juga beberapa pelajaran umum seperti 
berhitung, bahasa Melayu, ilmu bumi, dan menulis dengan huruf 
latin ke dalam kurikulumnya.
6
 Di pesantren inilah Wahid 
Hasyim banyak melakukan pembaruan terhadap pesantren. 
Pengalaman hidup di lingkungan pesantren selama bertahun-
tahun, disertai dengan pengetahuan yang luas memantik 
semangat Wahid Hasyim untuk senantiasa menghadirkan 
pembaruan di pesantrennya demi perbaikan dan peningkatan 
kualitas lulusan. 
                                                     
6
 Ibid., hal. xv. Model pendididikan ini kemudian banyak diikuti oleh 
pesantren-pesantren lainnya karena dipandang efektif dan dapat 
melahirkan santri yang tidak hanya ahli agama, tapi juga cakap dalam ilmu 
umum.  
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Pembaruan pesantren kemudian melahirkan tipologi 
pendidikan pesantren yang setidaknya bisa diklasifikasikan 
menjadi tiga tipe: pesantren salaf, khalaf, dan konvergensi 
antara salaf dan khalaf. 
 
1. Pesantren Salaf 
Pesantren salaf merupakan pesantren yang 
mula-mula ada di Indonesia. Pesantren ini pada 
umumnya didirikan sebagai pusat dakwah dan 
penyebaran agama Islam di Indonesia di masa-masa 
awal, khususnya di masa walisongo. Pesantren jenis 
ini juga biasa disebut sebagai pesantren traadisional. 
Penyebutan “tradisional” di sini, karena lembaga ini 
telah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan menjadi 
bagian tak terpisahkan dari sistem kehidupan 
sebagian besar masyarakat Islam Indonesia.
7
  
                                                     
7
 Lihat, Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu 
Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 
1994), hal. 55  
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Selain itu, penyebutan tradisional juga karena 
pada umumnya pesantren dikelola dan dikembangkan 
oleh kelompok Islam tradisional (baca: Nahdlatul 
Ulama) yang berbasis di pedesaan (rural based 
institution). Kelompok tradisional masih kental 
dengan tradisi dan adat setempat. Dalam hal 
pemahaman terhadap teks agama, mereka cenderung 
melakukan pendekatan kontekstual kultural. 
Karenanya tak heran bila tokoh Islam tradisional 
cenderung memilih beradaptasi, melakukan asimilasi, 
dan juga inkulturasi terhadap kebudayaan lokal,
8
 
tidak lantas mencap bid’ah sebagaimana yang 
dilakukan oleh kaum modernis.
9
  
                                                     
8
 Dalam studi kebudayaan lokal, inkulturasi mengandaikan sebuah 
proses internalisasi sebuah ajaran baru (baca: Islam) ke dalam konteks 
kebudayaan lokal dalam bentuk akomodasi atau adaptasi. Inkulturasi 
dilakukan dalam rangka mempertahankan identitas. 
 
Dengan demikian, 
Islam tetap tidak tercerabut akar ideologisnya, demikian pun dengan budaya 
lokal tidak lantas hilang dengan masuknya Islam di dalamnya. Baca, Paisun, 
”Dinamika Islam Kultural (Studi atas Dialektika Islam dan Budaya Lokal)” 
dalam  Kumpulan Makalah yang Dipresentasikan pada The 10th Annual 
Conference on Islamic Studies (ACIS ke-10) di Banjarmasin 1-4 November 
2010 Jilid 1, tt,tp., hal. 223 
9
 Istilah “modernis” dan “tradisional” menurut beberapa ahli tidak 
lagi relevan untuk saat ini. Hal ini karena, NU, yang sering disebut sebagai 
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Kelompok tradisional atau pesantren salaf juga 
senantiasa lekat dengan khazanah Islam klasik yang 
lazim dikenal dengan kitab kuning. Kitab kuning ini 
menjadi sumber utama yang diaji dan dikaji di 
pesantren hingga saat ini. Adapun metode 
pembelajaran yang lazim diterapkan di pesantren 
adalah metode bandhongan dan sorogan. Dalam 
sistem bandhongan,
10
 santri tidak bisa berperan aktif 
dan hanya mendengarkan dan menuliskan apa yang 
disampaikan oleh kiai tanpa ada ruang untuk 
bertanya dan berdiskusi. Sementara dalam metode 
sorogan, santri menghadap kiai satu per satu dengan 
                                                                                                                  
kelompok tradisional, dalam dalam beberapa hal justru lebih modern 
daripada Muhammadiyah sebagai kelompok modernis, demikian pun 
sebaliknya. Pelabelan “modernis” dan ”tradisional” ini merupakan konsep 
lama yang dipopulerkan oleh Clifford Geertz yang cenderung dikotomis. 
Baca, Ahidul Asror, “Ritual Islam Tradisional: Rekonstruksi Nilai Lokal dan 
Proses Pembentukannya”, dalam Jurnal ISTIQRO’, Jurnal Penelitian Islam 
Indonesia, Volume 06, Nomor 01, 2007, hal. 203.    
10
 Bandhongan dilakukan dengancara kiai/guru membacakan teks-
teks kitab yang berbahasa Arab, menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, 
dan sekaligus menjelaskan maksud yang terkandung dalam kitab tersebut. 
Metode ini dilakukan untuk memenuhi kompetensi kognitif santri dan 
memperluas referensi keilmuan bagi mereka. Periksa, M. Dian Nafi’ dkk., 
Praksis Pembelajaran Pesantren (tkp: ITD-Forum Pesantren-Yayasan Selasih, 
2007), hal. 67.   
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membawa kitab yang dipelajari sendiri. Dalam hal ini 
santri biasanya membaca sendiri sedangkan kiai 
membet1ulkan bacaan santri dan menjelaskan lebih 
detail tentang isi kitab yang dibaca.
11
 
Pembelajaran kitab kuning di pesantren salaf 
memiliki keunikan tersendiri. Kelulusan santri tidak 
diukur dari nilai dan angka-angka, tetapi diukur dari 
lkemampuannya dalam menguasai kitab-kitab 
tertentu. Jika sudah menguasai kitab-kitab tertentu, 
maka ia kemudian disilakan untuk melanjutkan ke  
pesantren lainnya atau malah pulang ke masayarakat. 
Selain itu, ijazah kepada santri yang lulus tersebut 
tidak ditandai dengan selembar kertas seperti yang 
terjadi dalam pesantren modern, tetapi dicukupkan 
dengan “ijazah” dalam bentuk doa dan pengakuan 
dari kiai tersebut bahwa sang santri telah menguasai 
ilmunya kiai  dan berhak menyebarkannya kepada 
masyarakat. “Ijazah”kiai inilah yang terus menjaga 
                                                     
11
 Mastuki HS. dkk., Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2003), hal. 89 
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sanad keilmuan santri agar tetap tersambung dan 
tidak tersesat dari ajaran Rasulullah Saw. 
Dalam pesantren salaf, peran kiai juga sangat 
kuat. Ia tidak hanya berposisi pemimpin pesantren, 
lebih dari itu, ia adalah “pemilik” pesantren. Sebagai, 
pemilik, ia berhak melakukan “apa saja” terhadap 
pesantren yang dimilikinya. Visi-misi pesantren 
tergantung kepada visi misi yang dimiliki oleh kiai 
tersebut. Pengembangan keilmuan yang diterapkan di 
pesantren tersebut juga selaras dengan keilmuan yang 
dimiliki dan dikuasai oleh sang pengasuh. Jika 
pengasuhnya menguasai ilmu hadis, maka pesantren 
tersebut biasanya menjadi tempat semua orang 
belajar dalam ilmu hadis. 
Ketergantungan kepada kiai yang begitu besar 
ini pada akhirnya mempunyai kelemahan tersendiri. 
Ketika pesantren sudah kehilangan sosok kiai 
kharismatik dan penerusnya tidak mampu 
menyejajarkan diri, maka biasanya pesantren tersebut 
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akan menurun jumlah santrinya dan akan terus 
menurun sampai ada tokoh kiai lagi yang bisa 
menghidupkan kembali tradisi dan kejayaan masa 
lalunya.  
Dalam tradisi pesantren salaf, penghormatan 
kepada kiai atau ustadz sangat kental. Pola hubungan 
antara santri dengan kiai sebagaimana hubungan kiai 
dan guru yang diigambarkan dalam kitab ta’limul 
muta’allim. Kitab ini memang menjadi standar etika 
dalam pola hubungan dan komunikasi antara santri 
dan kiai dalam kehidupan sehari-hari.  
Di pesantren tradisional ini, pada umumnya 
biayanya teramat murah, karena para ustadz dan 
kiainya sekalipun tidak dibayar. Malah, tanah, 
bangunan, dan harta-harta lain yang dimiliki kiai 
diberikan kepada santri. Santri biasanya hanya 
menanggung biaya hidupnya sendiri termasuk iuran 
untuk kebutuhan air dan listrik.  
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Santri di pesantren salaf juga sangat percaya 
kepada apa yang namanya “barokah”.  Konsep 
“barokah” ini hanya ada di dalam tradisi pesantren. 
Dalam konsep ini, santri yang memperoleh 
“barokah” dari pesantren akan memperoleh 
kemudahan tersendiri setelah kepulangannya dari 
pesantren. Sekalipun di pesantren dikenal sebagai 
orang yang tidak terlalu pintar,  tetapi kalau 
mendapat barokah, biasanya akan mampu menjadi 
“tokoh” di masyarakat. Demikian pun sebaliknya, 
sekalipun di pesantren tidak terlalu pintar, tetapi 
kalau tidak mendapat “barokah” atau malah 
mendapat “murka”, maka ia biasanya akan mendapat 
kesulitan ketika di masyarakat. Karena itulah, di 
pesantren salaf, santri tidak hanya berlomba-lomba 
dalam memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berlomba-lomba mengabdikan diri (khidmah) di 
pesantren, dengan ikhlas dan tanpa mengharap  
imbalan material.  Santri yang mampu melakukan 
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khidmah dengan ikhlas ini biasanya mendapatkan 
mental dan pribadi yang kuat, tidak mudah goyah, 
sehingga lebih mudah ketika dipercaya menjadi 
pemimpin di masyarakat.  
Dari sisi manajemen, tentu saja pesantren salaf 
tidak terorganisir dengan baik. Ia berjalan “apa 
adanya” dan  dibiarkan mengalir saja seperti air. 
Namun, belakangan ada juga pesantren salaf yang 
mulai bermetamorfosis dengan mengubah dan 
memperbaiki manajemen yang dimiliki sehingga 
lebih terstruktur dengan rapi tanpa menghilangkan 
tradisi yang ada di dalamnya. 
2. Pesantren Khalaf/Modern 
Pesantren khalaf atau modern merupakan 
antitesa dari pesantren salaf. Dari segala sisinya, ia 
berbeda dengan pesantren salaf. Ia merupakan 
kebalikan dari pesantren salaf. 
Pesantren khalaf didirikan dengan tujuan agar 
pesantren mampu melahirkan generasi yang mampu 
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menjawab tantangan zaman.  Pesantren khalaf 
dimaksudkan sebagai upaya untuk melahirkan 
pribadi yang berkarakter nilai-nilai pesantren tapi 
menguasai ilmu-ilmu modern yang selaras dengan 
perkembangan zaman.  
Yang diperbaiki pertama kali adalah 
manajemen. Manajemen pesantren modern sudah 
menerapkan manajemen yang modern, dengan visi-
misi yang jelas serta struktur yang rapi berikut 
dengan tugas-tugas yang diembannya.  Dalam 
pesantren modern, peran kiai tidak sevital pesantren 
salaf. Kiai ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan 
yang dikeluarkan oleh yayasan. Karenanya, kiai di 
sini tidak harus keturunan dari pesantren tersebut. 
Penghormatan kepada  kiai tidak begitu kaku 
dan kentara.  Malah, dalam batas-batas tertentu 
penghormatannya semakin berkurang. Guru lebih 
banyak sebagai mitra dalam belajar. 
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Khidmah dalam pesantren modern tidak akan 
mudah ditemui dalam pesanntren-pesantren salaf.  
Karena santri pergi ke pesantren modern ini pada 
umumnya memang untuk belajar an sich. Mereka 
juga disediakan fasilitas yang lengkap. Bahkan untuk 
pekerjaan-pekerjaan domestik, seperti memasak dan 
mencuci tidak lagi dikerjakan santri sendiri, 
melainkan langsung ditangani oleh pengurus. 
Akibatnya, tentu saja biaya pendidikan di pesantren 
modern cenderung mahal jika dibandingkan dengan 
pesantren salaf. 
Satu sisi, hal ini bertujuan agar santri lebih 
berkonsentrasi dalam belajar. Namun, kondisi ini 
telah membuat santri tidak memiliki sikap dan mental 
mandiri. Dalam banyak kasus, santri pesantren 
modern kurang bisa melayani karena sudah terbiasa 
dilayani. 
Dari sisi pembelajaran, juga menerapkan sistem, 
metode, dan kurikulum modern. Di pesantren ini, 
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tidak lagi ditemukan kitab kuning sebagai sumber 
keilmuan.  Santri tidak lagi mengaji dan mengkaji 
kitabb kuning. Santri dididik dalam kelas-kelas 
khusus dengan perjenjangan yang jelas dan lebih 
terukur.  
Sepintas lalu, pembelajaran di pesantren modern 
akan lebih efektif dan efisien. Karena santri hanya 
benar-benar disibukkan dengan belajar pengetahuan, 
tanpa harus memasak, mencuci dan seterusnya. 
Tetapi, pada saat yang sama, harus diakui santri-
santri kurang memiliki pribadi yang kuat dan 
tangguh. 
 
3. Pesantren Konvergensi Salaf dan Khalaf 
Pesantren konvergensi salaf dan khalaf adalah 
berusah menjembatani kelemahan antara pesantren 
salaf dan pesantren modern tersebut. Pesantren salaf  
Pesantren konvergensi salaf dan khalaf ini 
biasanya disebut juga sebagai pesantren semi 
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modern. Pesantren jenis ini pada umumnya masih 
mirip dengan pesantren salaf. Dalam pesantren ini 
masih ditemukan pembelajaran kitab kuning, 
penghormatan kepada kiai yang besar, adanya konsep 
“barokah”, dan sebagainya. Hanya saja, dalam 
pesantren jenis ini sudah mulai akomodatif dan 
terbuka terhadap perubahan yang terjadi di dunia 
luar. 
Perbedaan mendasar yang terdapat dalam pesantren 
semimodern ini adalah adanya lembaga pendidikan formal di 
dalamnya. Selain menyelenggarakan ajian kitab kuning, 
pesantren juga menyelenggarakan lembaga pendidikan formal 
agar santri dapat memahami ilmu umum dan agam sekaligus.  
 
Simpulan    
Hadirnya beragam tipologi pesantren menunjukkan 
keragaman pesantren dalam merespon perkembangan zaman. 
Pesantren salaf berusaha tetap memosisikan diri sebagai 
lembaga pendidikan agama, sementara pendidikan khalaf dan 
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semimodern mulai terbuka terhadap keilmuan umum sebagai 
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